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ABSTRACT

THE EFFECT OF WET CUPPING THERAPY TO
CHANGES IN BACK PAIN IN HEAVY WORKERS (FARMERS)
(Study in Gembrong - Japanan Village, Mojowarno-Jombang )

Eko Dian Purwanto

Back pain is a problem that disturb a daily activities and comfortable, a lot
of heavy worker (farmers) have back pain problems caused by their activities.
This study has purpose to analyze the effect of wet cupping therapy on heavy
worker (farmer) in Gembrong-Japanan Village Mojowarno-Jombang.

The design of this study is one group pre-post test design, using Wilcoxon
statistical test, the population is the heavy workers (farmers) that get back pain in
Gembrong-Japanan Village, Mojowarno-Jombang. The sampling technique is
random sampling. Independent Variable in this study is wet cupping therapy while
the dependent variable is back pain and the data collection is questionnaire.

The result shows that a lot of respondent has worse pain control before they
are given intervention and after given intervention, most of them had mild pain.
Based on Wilcoxon test the results is: p = 0.006 <a = 0.05. It means that HI is
accepted to show the influence of wet cupping on dropping back pain of the heavy
worker (farmer).

Based on the result, it is concluded that there is influence of wet cupping
on the change of back pain on heavy worker (farmer) in Gembrong - Japanan
Village, Mojowarno- Jombang.

Keywords: cupping, back pain, heavy worker (farmer)
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ABSTRAK

PENGARUH TERAPI BEKAM BASAH TERHADAP
PERUBAHAN NYERI PUNGGUNG PADA
PEKERJA BERAT (PETANI)
(studi : Di Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten
Jombang.)

Eko Dian Purwanto

Nyeri punggung merupakan sutu masalah yang mengganggu aktifitas serta
kenyamanan sehari-hari, sebagian beasar pekerja berat (petani) mengalami
masalah nyeri pada punggung yang terjadi karena aktifitas kerja.penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi bekan basah terhadap pekerja berat
(petani) di Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten
Jombang.

Desain penelitian ini adalah one group pre-post test design, menggunakan
uji statistik Wilcoxon, populasinya adalah seluruh pekerja berat (petani) yang
mengalami nyeri punggung di Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan
Mojowarno Kabupaten Jombang. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan
random sampling. Tehnik pengumpulan data menggunakan kuesioner, Varabel
independen dalam penelitian ini adalah terapi bekan basah sedangkan variable
dependennya adalah nyeri punggung dan pengumpulan data menggunakan
kuesioner.

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar responden mengalami
nyeri berat terkontrol sebelum diberikan intervensi dan setelah dilakukan
intervensi sebagian besar responden mengalami nyeri ringan. Berdasarkan hasil
uji analisa Wilcoxon didapatkan hasil p = 0,006 < a =0.05 artinya H1 diterima.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh bekam basah terhadap
perubahan nyeri punggung pada pekerja berat (petani).

Kata kunci : bekam, nyeri punggung, pekerja berat (petani)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Nyeri Punggung merupakan suatu sindroma nyeri yang terjadi pada region
punggung bagian bawah yang merupakan akibat dari berbagai sebab. Gangguan
ini paling banyak ditemukan pada pekerja berat salah satunya petani , terutama
pada mereka yang beraktivitas dengan posisi tubuh yang salah (Mayrika Pratiwi
H, dkk 2009). Nyeri punggang merupakan keluhan yang sering terjadi di
masyarakat yang biasanya terjadi pada pekerja berat, yaitu timbulnya rasa pegal,
linu, ngilu, atau tidak enak pada daerah punggung yang dapat disebabkan oleh
tarikan, tekanan,dorongan yang melebihi daya elastisitas dari otot yang
menjadikan otot menjadi tegang. Pekerja berat sendiri mencakup berbagai jenis
pekerjaan diantaranya kuli panggul, karyawan produksi, dan juga petani yang juga
dapat mengakibatkan nyeri punggung.

Berdasarkan jurnal penelitian Promosi Kesehatan Indonesia oleh Mayrika
Pratiwi H, dkk (2009) kecelakaan kerja material mannual handling, banyak
disebabkan oleh aktivitas mengangkat (/ifting activities). Sedangkan berdasarkan
survey awal cukup banyak pekerja berat (penjual jamu gendong ) mengeluh nyeri
punggung. Sedangkan menurut Dina Dewi SLI dkk, (2010) penelitian Ilmu
Keperawatan responden berdasarkan pekerjaan diketahui bahwa pekerja berat
lebih banyak mengalami nyeri punggung. Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti pada februari 2017 terdapat 10 petani yang mengeluh nyeri

punggung di Dsn gembrong Ds japanan Kec mojowarno Kab jombang.



Pada kasus nyeri punggung terjadi karena banyak hal, mulai dari cedera
otot atau tulang dan juga dapat terjadi karena kesalahan posisi dalam bekerja
dengan waktu yang lama yang akan menyebabkan ketegangan otot, selain itu
nyeri punggung juga dapat terjadi karena tekanan, dorongan ataupun tarikan yang
menyebabkan ketegangan otot punggung sehingga menimbulkan sensasi nyeri
pada punggung (Silviyani Velina, dkk 2013)

Nyeri punggung yang dialami oleh pekerja berat (petani) dapat dihilangkan
dengan berbagai metode terapi diantaranya kompres hangat, pijat punggung dan
bekam, Salah satu cara dalam penatalaksanaan nyeri punggung yang paling efektif
adalah metode terapi bekam basah (Roidah, 2014). Bekam basah bekerja
meningkatkan sirkulasi darah pada area yang terasa nyeri, dan membantu
menghilangkan peradangan pembuluh darah dan mencegah terjadinya thrombosis
pada pembuluh darah kapiler dan pembuluh darah arteri sehingga dapat
menghilangkan nyeri yang ada pada punggung penderita.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “pengaruh bekam basah terhadap nyeri punggung pada
pekerja berat (petani) di Dusun Gembrong Desa Japanan Kec Mojowarno

Kabupaten Jombang.

1.2 RUMUSAN MASALAH
“Apakah ada pengaruh terapi bekam basah terhadap perubahan nyeri
punggung pada pekerja berat (petani) di Dusun Gembrong Desa Japanan

Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang?”.



1.3 TUJUAN PENELITIAN
1.3.1 Tujuan umum
Menganalisis pengaruh terapi bekam basah terhadap perubahan nyeri
punggung pada pekerja tani di Dsn. Gembrong Ds. Japanan Mojowarno Jombang.
1.2.2 Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi nyeri punggung pada pekerja tani sebelum dilakukan
terapi bekam basah.
2. Mengidentifikasi nyeri punggung pada pekerja tani sesudah dilakukan
bekam basah.
3. Menganalisis pengaruh bekam basah terhdap nyeri punggung pada pekerja

berat (petani).

1.3 MANFAAT PENELITIAN
1.3.1 Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai refrensi ilmiah untuk
penelitian berikutnya. Serta memberikan informasi pengaruh bekam basah
terhadap nyeri punggung pada pekerja berat (petani).
1.3.2 Praktis

1. Bagi Tenaga Kesehatan (puskesmas)
Dapat dijadikan sebagai informasi keperawatan yang mandiri dalam

mengatasi nyeri punggung.



2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadi masukan dan pengalaman serta menjadi acuan data bagi peneliti
dalam memperoleh informasi khususnya dalam pelaksanaan terapi bekam
basah dan pengaruhnya terhadap nyeri punggung.

3. Bagi Responden
Dapat dijadikan sebagai alternatif terapi untuk menurunkan sensasi nyeri

punggung melalui terapi bekam basah.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 KONSEP PEKERJA BERAT
2.1.1 Definisi pekerja berat
Pekerja berat adalah suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang
dengan mengandalkan kekuatan fisik, pada kelompok lapangan usaha seperti
pertanian, kehutanan, perikanan, tenaga produksi dll (Ernawati Duwi, 2015)
2.1.2 Faktor —faktor pekerja tani nyeri punggung
Pekerja tani sering sekali mengeluhkan nyeri punggu dikarenakan berbagai
sebab diantaranya:
1. Umur
Seiring bertambahnya umur seseorang dan pekerjaan yang
dilakukan sebagai petani dapat menyebabkan nyeri punggung, keadaan
seperti ini diperkuat dengan adanya teori yang menyatakan bahwa nyeri
yang dirasakan oleh manusia yang sudah menginjak usia dekade ke 2 yaitu
diusia 20 tahun dan puncak rasa nyeri tertinggi dijumpai pada dekade ke 5
yaitu pada usia 50 tahun. Hal ini disebabkan karena penurunan kekuatan
otot yang sejalan dangan bertambahnya usia pekerja serta baban kerja
yang dilakukan. hubungan yang signifikan antara umur sebagai petani
dengan aktivitas yang biasa dilakukan dilahan yang sebagian besar

dilakukan dengan posisi lebith membungkuk (Ernawati Dwi, 2015).



2. Waktu kerja

3.

Lama kerja atau waktu kerja yang digunakan dalam bekerja juga
dapat menentukan efisiensi dan produktivitas petani. Lama waktu dalam
bekerja juga harus diimbangi dengan waktu istirahat yang cukup, sehingga
dengan demikian pekerjaan yang dilakukan juga dapat dilakukan dan
diselesaikan dengan baik. Hasil penilitian Tyas (2015) bahwa ada
hubungan antara lama kerja dengan keluhan nyeri musukolkeletal, dan
didukung dengan hasil penelitian dari Kasih Lestari bahwa ada hubungan
yang bermakna antara lama kerja dengan keluhannyeri yang terjadi. Dapat
dikatakan bahwa lama kerja petani antara 6-8 jam/hari ini mampu
menimbulkan nyeri pada tubuh pekerja (Ernawati Dwi, 2015).

Posisi kerja

Posisi kerja pada pekerja tani lebih serin g dalam posisi
membungkuk, Petani dengan sikap kerja yang membungkuk mempunyai
risiko 0,5 kali lebih besar mengalami keluhan nyeri pinggang bila
dibandingkan dengan petani yang sikap kerjanya lebih banyak tidak
membungkuk. Petani menghabiskan sebagian waktu kesehariannya di
sawah untuk bercocok tanam, seperti menanam atau mencangkul (duwi
ernawati 2015). Hasil penelitian yang dilakukan Velina Silviyani et al
(2013) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang kuat antara posisi
bekerja petani dengan resiko terjadinya nyeri punggung, dikarenakan
posisi bekerja yang salah atau tidak ergonomi akan menyebabkan kelainan
struktur anatomi normal tubuh yang akan mengakibatkan masalah struktur

dan peregangan berlebihan pada otot-otot.



2.2 KONSEP NYERI
2.2.1 Definisi

Nyeri dalah kondisi berupa perasaan yang mengganggu dan bersifat sangat
subjektif karena perasaan nyeri berbeda pada setiap orang yang mengalaminya
dalam hal skala atau tingkatannya, dan hanya orang yang menyadari sehingga
dapat menjelaskan atau mengevaluasi rasa nyeri yang di alaminya ( Alimul,
2009).

Nyeri merupakan mekanisme fisiologis tubuh yang bertujuan untuk
melindungi diri gangguan setimulus tertentu yang diterima oleh tubuh (Saryono,
2011).

2.2.2 Teori-teori nyeri
1. Teori Spesivitas (Specivicity Theory)

Teori ini diperkenalkan oleh Descartes, teori ini menjelaskan
bahwa nyeri berjalan dari resepror-reseptor nyeri yang spesifik melalui
jalur neuroanatomik tertentu kepusat nyeri diotak (Andarmoyo, 2013).

2. Teori Pola (Pattern theory)

Teori Pola diperkenalkan oleh Goldscheider pada tahun 1989, teori
ini menjelaskan bahwa nyeri di rangsang oleh pola tertentu yang
disebabkan oleh berbagai reseptor sensori, dimana dari rangsangan akibat
stimulasi reseptor yang menghasilkan pola dari implus saraf akan

mengakibatkan sensasi nyeri (Andarmoyo, 2013).



2.2.3 Klasifikasi nyeri
1. Klasifikasi nyeri berdasarkan durasi
waktu a. Nyeri akut
Nyeri akut adalah nyeri yang terjadi setelah cedera akut, penyakit,
intervensi bedah, atau sesuatu hal tertentu dan memiliki proses yang
cepat dengan intensitas yang bervariasi dari ringan sampai berat, dan
berlangsung dalam jangka waktu yang singkat tidak lebih dari 6 bulan
(Andarmoyo, 2013)
b. Nyeri kronik
Nyeri kronik adalah nyeri konstan yang intermiten yang menetap
sepanjang suatu priode waktu, Nyeri ini berlangsung lama dengan
intensitas yang bervariasi dari ringan hingga berat dan biasanya
berlangsung lebih dari 6 bulan (McCaffery, 1986 dalam Potter &Perry,
2005).
2. Klasifikasi nyeri berdasarkan asal
a) Nyeri Nosisepif
Nyeri nisisepif yaitu nyeri yang disebabkan oleh aktivitas atau
sensitivitas nosiseptor, nosiseptor ini dapat terjadi karna adanya adanya
stimulus yang mengenai kulit, tulang, sendi, otot, jaringan ikat, dan
lain-lain (Andarmoyo, 2013).
b) Nyeri neuropatik
Nyeri neuropatik merupakan hasil suatu cedera atau abnormalitas
yang didapat pada struktur saraf perifer maupun sentral, nyeri ini lebih

sulit diobati (Andarmoyo, 2013).



2.2.4 Pengukuran intensitas nyeri
Intensitas nyeri adalah gambaran tentang seberapa parah nyeri dirasakan oleh
individu. Pengukuran intensitas nyeri bersifat sangat sabjektif dan nyeri dalam
intensitas yang sama akan berbeda respon setiap individunya (Andarmoyo, 2013).
Beberapa gambar pengukuran Intensitas nyeri menurut (Andarmoyo, S.
(2013).

1. Skala Intensitas Nyeri Deskriftif Sederhana

| [ 1 |1 J

|
|
0
Tadde  Nyer ringan Iyeri sedang Mo Nyeri

1 2 g | 4 5 6 7 b4 9 10
Tyen berat berat tidak

terkomtrol  teskonirol
Gambar 2. 1 Skala Intensitas Nyeri Deskriftif Sederhana

Skala pendeskripsi verbal (Verbal Descriptor scale, VDS)
merupakan alat pengukuran tingkat keparahan nyeri yang lebih objekti.
Pendeskripsian VDS diranking dari ” tidak nyeri” sampai “’nyeri yang
tidak tertahankan”(Andarmoyo, 2013). Perawat menunjukkan klien skala
tersebut dan meminta klien untuk menunjukkan intensitas nyeri terbaru
yang ia rasakan. Alat ini memungkinkan klien memilih sebuah ketegori
untuk mendeskripsikan nyeri yang dirasakan (Andarmoyo, 2013).

2. Skala Intensitas Nyeri Numerik

o E & e L3 L a a. & @ e
0 1 2 3 4 5 (2 7 £ 9 10
Tidak . Nyeri

2 Ny sodang

Gambar 2.2 Skala Intensitas Nyeri Numerik
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Skala penilaian numerik (Numerical rating scale, NRS) lebih
digunakan sebagai pengganti alat pendeskripsian kata. Dalam hal ini,
klien menilai nyeri dengan menggunakan skala 0-10. Skala paling efektif
digunakan saat mengkaji intensitas nyeri sebelum dan setelah intervensi
(Andarmoyo, 2013).

3. Alat pengukur nyeri

UNIVERSAL PAIN ASSESSMENT TOOL

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
ot |
Worst
N? Me'ld Moderat  Moderat Severe pain
Pain Pain pain pain pain possible

Gambar 2.3 Alat Pengukur Nyeri (Saryono, 2011)
2.2.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri

Adapun beberapa factor yang mempengaruhi Antara Lain :

1. Usia
Perbedaan usia dalam berespon terhadap nyeri. Anak kecil cenderung
kesulitan untuk memahami dan mengekspresikan nyeri. Pada lansia
mereka lebih ekspresif lebih untuk melaporkan nyeri karena: persepsi
nyeri yang harus mereka terima, menyangkal merasakan nyeri karena
takut akan konsekwensi atau tindakan media yang dilakukan dan takut

akan penyakit dari rasa nyeri itu.
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. Jenis Kelamin

Seorang lelaki harus lebih berani sehingga tertanamkan yang
menyebabkan mereka lebih tahan terhadap nyeri dibanding wanita.

. Kabudayaan

Beberapa kebudayaan meyakini bahwa memperlihatkan nyeri adalah
sesuatu yang wajar namun ada kebudayaan yang mengajarkan untuk
tahan dalam memperlihatkan nyeri.

. Makna nyeri

Makna nyeri mempengaruhi pengalaman nyeri dan adaptasi terhadap
nyeri, karena setiap orang akan berbeda-beda dalam mengartikan nyeri.

. Perhatian

Seseorang yang mampu mengalihkan perhatian, sensasi nyeri akan
berkurang. Karena upaya pengalihan dihubungkan dengan respon nyeri
yang menurun.

. Ansietas

Ansietas sering meningkatkan persepsi nyeri dan nyeri dapat
menimbulkan ansietas.

. Keletihan

Keletihan meningkatkan persepsi nyeri yang menurunkan kemampuan
menahan nyeri.

. Pengalaman sebelumnya

Seseorang dengan pengalaman nyeri akan lebih terbentuk koping yang

baik dibanding orang yang pertama kali terkena nyeri.
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9. Gaya koping
Klien sering menemukan cara mengembangkan koping terhadap efek
fisiologis. Gaya koping ini berhubungandengan pengalaman nyeri yang
akan mampu membuat sese orang mampu menahan nyerinya.
10. Dukungan keluarga dan sosial
Kehadiran keluarga atau orang yang dicintai akan meminimalkan

persepsi nyeri (Suryono, 2011).

3.1 KONSEP BEKAM
3.1.1 Pengertian bekam

Bekam adalah adalah terapi non farmakologi dengan metode menghisap
permukaan kulit dan memijat tempat sekitarnya (Roidah 2014). bekam sendiri
terbagi mnjadi 2 yaitu : bekam basah dan bekam kering.

Bekam basah yaitu metode menghisap permukaan kulit dengan mengeluarkan
darah kotor yang ada didalam tubuh. Bekam basah ini memiliki manfaat
mengurangi sensasi nyeri pada bagian-bagian tubuh salah satunya nyeri
punggung, Kulit yang dibekam akan tampak merah kehitam-hitaman selama 6
hari bahkan lebih. Sedangkan bekam kering yaitu metode mengsisap seperti
halnya bekam basah tetapi tanpa mengeluarkan darah kotor yang ada didalam
tubuh pasien dan bekas bekam dikulit lebih cepat hilangnya dibanding bekam
basah (Roidah, 2014).

Berbekam merupakan metode pengobatan klasik yang telah digunakan
dalam mengobati berbagai kelainan penyakit baik penyakit yang bersifat akut

maupun kronis seperti hemophilia, hipertensi, gout, reumatik arthritis, sciatica,
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back pain (sakit punggung), migraine, vertigo, anxietas (kecemasan) serta
penyakit umum lainnya baik bersifat fisik maupun mental (Roidah, 2014).
3.1.2 Manfaat Terapi Bekam
Roidah (2014) menyatakan bahwa banyak manfaat terapi bekam basah baik
pada penyakit akut maupun kronis menurut diantaranya:
1. Melancarkan peredaran darah.
2. Menurunkan ketegangan otot.
3. Menstabilkan tekanan darah.
4. Mengurangi ketegangan otot, terutama pada lutut, pinggang, pundak,
bahu, dada dan punggung.
3.1.3 Faktor yang mempengaruhi bekam
1. Bagian tubuh
2. Titik bagian tubuh yang di bekam
3. Toleransi perorangan
4. Lama proses bekam
5. Keutuhan kulit
3.1.4 Alat-alat yang di gunakan
Perlatan yang standar harus ada dalam melakukan terapi bekam basah
adalah sebagai berikut :
2. Alat Bekam (Kop, Pompa, jarum bekam, pena bekam, yang sudah
disterilisasi)
3. Tisu
4. Minyak Zaitun

5. Kantong Kresek
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6. Sarung Tangan Karet (Sensi Gloves)
7. Alat Tensimeter (untuk mengecek tensi pasien)
8. Clemek Roidah (2014)
3.1.5 Efek samaping bekam
Bekam basah memiliki bebrapa efek samping menurut Roidah (2014)
diantaranya:

1. Kondisi tubuh menjadi lemah
Bekam basahdapat membuat pasien yang menjalani terapi bekam menjadi
melemah, hal ini dapat memperparah kondisi dari pasien bila pasien
sebelum menjalani terapi bekam basah dalam kondisi kelaparan , sehingga
untuk menghindari efek samping ini sebaiknya pasien makan dulu sebelum
menjalani terapi bekam basah.

2. Tertular penyakit
Penularan penyakit menjadi efeksamping dari bekam basah , hal ini dapat
terjadi jika alat bekam yang digunakan dalam keadaan tidak streril. jadi
untuk menghindari penularan penyaki dari proses proses terapi bekam basah
pastikan alat yang digunakan dalam keadaan steril.

3. Meninggalkan bekas
Bekas berwarna merah atau ungu kulit pasien setelah dibekam menjadi efek
samping dari terapi bekam basah namun kondisi ini biasanya akan hilang
dalam rentang waktu kurang lebih satu minggu , kondisi ini disebut dengan

reaksi pigmen.
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3.1.6 Fungsi alat bekam

1. Alat bekam / kop angin

Fungsi utama dari alat bekam adalah sebagai alat untuk menghisap

permukaan kulit yang dibekam yang akn menciptakan ruang hampa udara

dalam kop tersebut sehingga darah kotor dapat dikeluarkan melalui lubang-

lubang yang ada dipermukaan kulit yang dibuat dengan tusukan-tusun

dengan jarum bekam.

3.1.7 Prosedur melakukan pembekaman

2. Persiapan alat

a.

Bekam (Kop dan Pompa yang sudah disterilisasi), Tisu, Minyak
Zaitun, Kantong Kresek, Sarung Tangan Karet (Sensi Gloves), Alat
Tensimeter (untuk mengecek tensi pasien).

Mensterilkan alat agar bebas kuman dan tidak menyebarkan penyakit,
dengan cara: merebus tabung kop paling sedikit selama 30 menit

setelah air mendidih terus menerus (karet dilepas dulu).

3. Menyiapkan pasien

a.

b.

C.

Pasien dijelaskan tentang bekam, efek yang terjadi, proses
kesembuhan dll
Pasien disiapkan mentalnya agar tidak gelisah dan takut

Bagi pasien yang belum pernah dibekam cukup dibekam 1 — 2 gelas

4. Menyiapkan diri sendiri (juru bekam)

a.

b.

C.

Juru bekam dalam keadaan sehat, tidak sakit
Juru bekam telah menguasai ilmu bekam (professional)

Juru bekam sudah sering dibekam dan membekam
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5. Mewawancarai pasien

a.

b.

Keluhan pasien, keluhan utama, keluhan tambahan/lain, riwayat
penyakit

Keluhan dari masing-masing organ tubuh

6. Memeriksa fisik pasien

a.

Pemeriksaan Umum: tekanan darah, nadi, suhu, pernafasan, lidah, iris,
telapak tangan, dll
Pengamatan, pendengaran, dan penciuman dari daerah keluhan, dan

dari masing-masing organ

. Perabaan sekitar keluhan dan perabaan pada sekitar organ lain

Pengetukan daerah sekitar keluhan dan pada organ lain

7. Menentukan daerah dan titik yang dibekam

c.

f

. Titik yang sesuai dengan yang dikeluhkan

Titik lain yang satu jurusan/meridian dengan titik yang dikeluhkan

. Titik lain yang berlawanan dengan titik yang dikeluhkan

. Titik lain yang berpasangan dengan titik yang dikeluhkan

Titik-titik istimewa

Titik-titik khusus

8. Melakukan pembekaman

Bekam dengan mengeluarkan darah pada kulit yang yang sebelumnya

sudah ditusuk-tusuk dengan jarum bekam (Rodah, 2014)
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2.3 HUBUNGAN BEKAM BASAH DENGAN NYERI PUNGGUNG PADA
PEKERJA BERAT (PETANI)

Jurnal promosi kesehatan indonsia menjelaskan, nyeri punggung
adalah suatu sindroma nyeri yang terjadi pada region punggung bagian bawah
yang merupakan akibat dari berbagai sebab. Gangguan inipaling banyak
ditemukan di tempat kerja, terutama pada mereka yang beraktivitas dengan
posisi tubuh yang salah. Ny eri punggung dapat dipngaruhi oleh berbagai hal
diantaranya umur, posisi kerja, waktu kerja dan sikap kerja. Menurut jurnal
ini dijelaskan ada pengaruh sikap kerja dengan terjadinya nyeri punggung
pada pekerja berat (penjual jamu gendong), jenis penelitian yang digunakan
dalam jurnal adalah penelitian analitik, dengan pendekatan Cross Sectional
(Pratiwi H, Mayrika dkk 2009).

Sedangkan dalam jurnal nyeri punggung pada petani penliti
menjelaskan bahwa Sektor pertanian merupakan salah satu jenis pekerjaan
yang mempunyai risiko yang tinggi bagi pekerjanya. Kondisi lingkungan
yang ekstrim serta cara dan penggunaan teknologi dalam mengelola lahan
yang masih tradisional di bandingk an wilayah lain menentukan tingkat
kesehatan dan keselamatan petani. Dari survei awal yang dilakukan terhadap
beberapa petani didapati bahwa mereka sering mengeluhkan nyeri pada
punggung. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan
sarana kerja, lama kerja dan sikap kerja dengan keluhan subyektif nyeri
pinggang pada petani di Desa Sidorejo. Metode Penelitian ini menggunakan
metode wawancara dan observasi serta pendekatan cross sectional. Instrumen

penelitian menggunakan
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lembar observasional dan kuesioner. Data primer maupun sekunder diolah
dan dianalisa dengan menggunakan uji statistic Pearson Product Moment.
Populasi penelitian ini berjumlah 30 orang dengan teknik sampling total
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara
sarana kerja, lama kerja dan sikap kerja dengan keluhan subyektif nyeri
pinggang (p value >0,05) dan ada hubungan antara umur dengan keluhan
subyektif nyeri pinggang (p value < 0,05). Keluhan yang dirasakan dengan

kategori ringan 66,7% dan kategori berat 33,3% (Ernawati Duwi, 2015).

Sedangkan dalam Jurnal ini menjelaskan hal yang sama dengan jurnal
yang lain bahwa bekam basah juga dpat dijadikan terapi yang efektif untuk
mengurangi nyeri kepala pada penderita hipertensi, Bekam merupakan suatu
pengobatan Islam kuno yang dimodernkan dengan mengikuti kaidah ilmiah.
Tujuan dari bekam adalah untuk mengeluarkan darah kotor dari dalam tubuh.
Selain itu bekam basah juga dapat menghilangkan rasa sakit, serta
memulihkan fungsi tubuh. Dari jurnal ini
didapatkan hasil rata — rata penurunan nyeri kepala dari 28 responden
sebelum dan sesudah dibekam basah didapatkan nilai sekala nyeri sebesar

(Harisman, Muhammat Umar dkk, 2012)
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KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

3.1 KERANGKA KONSEP
3.1.1 Definisi

Konsep adalah bentuk abstrak dari suatu realita agar dapat di komunikasikan
untuk membentuk suatu teori yang dapat menjelaskan keterkaitan antar variabel
(baik variabel yang di teliti maupun yang tidak di teliti). Sedangkan kerangka
konsep adalah gabungan antar konsep yang dihubungkan dalam bentuk bagan
untuk membantu peneliti menghubungka hasil penemuan dengan teori

(Nursalam,2011).
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3.1.2 Kerangka konsep

3. Posisi kerja

R - Nyeri Faktor-faktor yang
! Faktpr-faktor yang purjggung m&mpengaruhi mempengaruhi

' nyeri : skala nyeri :

| punggung : : 1) Usia

! i Y . 2) Jenis kelamin
+ 1. Umur ' : nyert " 3) Kultur/budaya
1 2. Waktu kerja : 4) Makna nyeri

[ |

1 I

6) Ansietas
7) Keletihan
8) Pengalaman

.| Bekam basah

[ g sebelumnya
) 9) Gaya koping
Faktor-faktor yang 10) Dukungan keluarga

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
:
|
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|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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mempengaruhi bekam:
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yang di bekam
3. Toleransi perorangan Nyeri tetap

4, Lama proses bekam
5. Keutuhan kulit

1
1
1
1
1
:
1
2. Titik bagian tubuh :
1
1
1
:
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T | - Tidak diteliti

I:I : Diteliti

Gambar 3.1 Kerangka konsep pengaruh bekam basah terhadap nyeri punggung

Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau
pertanyaan penelitian. Hipotesis adalah pernyataan asumsi tentang hubungan
antara dua atau lebih variabel yang di harapkan bisa menjawab suatu pertanyaan

dalam penelitian (Nursalam, 2011).
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H1: Ada pengaruh bekam basah terhadap perubahan nyeri punggung pada pekerja

berat (petani) di Dsn Gembrong Ds Japanan Kec Mojowarno Kab Jombang
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah yang dilakukan peneliti untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan (Sugiyono, 2010). Metode penelitian ini terdapat hal-hal
yang harus dijelaskan diantaranya: rancangan penelitian, waktu penelitian dan
tempat penelitian, rancangan penelitian, populasi sampel dan sampling, kerangka
kerja, identifikasi variabel, definisi operasional, instrument, pengumpulan data,
analisa data dan etika penelitian.

4.1 JENIS PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen design (eksperimen semu),
disebut eksperimen semu karena dalam penelitian ini syarat-syarat penelitian tidak
cukup memadai untuk dilakukan pelitian sungguhan. (Notoatmodjo, 2010)

4.2 RANCANGAN PENELITIAN

Rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitian dalam
mengidentifikasi permasalahan sebelum perencenaan akhir pengumpulan data
(Nursalam 2011). Penelitian ini peneliti menggunakan desain penelitian one grup
pra-post test design (rancangan pra-pasca tes dalam satu kelompok) yaitu
mengungkapkan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok subjek.
Kelompok subyek diobservasi sebelum dilakukan intervensi, dan kemudian
diobservasi lagi prubahan setelah diintervensi.

Rancangan Pra-Pascates dalam satu Kelompok (One-grup pra-post test

design)

22
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Tabel 4.2 Rancangan Pra-Pascates dalam satu Kelompok

Subyek Pretest Perlakuan Post test

K O X 01

Sumber : Alimul, 2007

Keterangan

K : subyek X : intervensi

O : observasi (sebelum intrvensi) Ol :Observasi setelah intervensi
diberikan

4.3 Waktu Dan Tempat Penelitian
4.3.1 Waktu penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan mulai dari penyusunan proposal skripsi
hingga penyusunan hasil skripsi yang dilakukan pada bulan februari hingga bulan
juni 2017. Pengambilan data penelitian dilakukan pada bulan maret 2017.
4.3.2 Tempat penelitian

Tempat penelitian pada penelitian ini dilaksakan di Dusun Gembrong Desa

Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang.

4.4 Populasi/ Sampel/ Sampling
4.4.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja berat (petani) yang
ada di Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten
Jombang, peneliti ingin meneliti populasi tersebut dengan alasan ingin

mengetahui pengaruh terapi bekam basah terhadap penurunan nyeri punggung
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pada pekerja berat (petani) di Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan
Mojowarno Kabupaten Jombang, dengan jumlah pekerja berat (petani) sebanyak
104 orang, dan jumlah pekerja berat (petani) yang mengalami nyeri punggung
sebanyak 18 orang.
4.4.2 Sampel

Sampel adalah objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi
yang ada (Notoadmojdo, 2010). Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian
pekerja berat (petani) yang yang mengalami nyeri punggung yang ada di Dusun
Gembrong Desa Japana Kecamatan Mojowarno Kabupaten jombang. menurut
Sugiyono (2010) jika penelitian eksperimental jumlah sampel minimum yang
dapat digunakan sebanyak 8-10 responden, jadi dalam penelitian ini peneliti
menetapkan jumlah sampel sebanyak 10 orang.
4.4.3 Sampling

Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi yang dapat
mewakili populasi yang ada dengan ketentuan kriteria yang sudah ditentukan
(Nursalam, 2011). Metode sampling atau penentuan partisipan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode random yaitu pengambilan

sampling dengan acak.
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4.5 Jalannya Penelitian (Kerangka kerja)
G
a Kerangka kerja adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
egiatan ilmiah dalam melakukan penelitian sejak awal hingga akhir
penelitian (Sugiono,

Penyusunan
({10) proposal
Identifikasi
masalah
1
I
opulasi

Seluruh pekerja berat (petani) Di Dsn gembrong Kabupaten Jombang sebanyak 104 orang

v

1: . . .
Sebagian pekerja berat (petani) yangalrt?é)negalaml nyeri punggung di Dusun Gembrong

N

sebanyak 10
orang

]
.
Teknik pengumpulan sumber data dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan random sampling dengan jumlah responden
sampling.

Desain Penelitian

one group pre-post test design

A 4

Pengumpulan data

kuesioner

A 4

Pengolahan data
Editing, Coding, Scoring, Tabulating

A 4

Analisa Data menggunakan uji wilcoxon dengan menggunakan

program SPSS

v

Penyajian hasil penelitian

Kerangka kerja  tahapan-tahapan yang dilakukan dalam kegiatan

ilmiah dalam melakukan penelitian

sejak awal hingga penelitian.

akhir
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4.6 Identifikasi Variabael

Variabel mengandung pengertian ukuran atau ciri yang dimiliki oleh
anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh

kelompok yang lain (Notoatmodjo, 2010).

4.6.1 Variabel independen atau variabel bebas

Variabel Independent adalah variabel yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen (terikat) (A.Aziz.Alimul,2007). Variabel ini juga
dikenal dengan nama variabel bebas artinya bebas dalam mempengaruhi variabel
lain. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah bekam basah.
4.6.2 Variabel (dependent) variabel terikat

Variabel Dependent adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Variabel ini tergantung dari variabel bebas terhadap perubahan.Variabel

Dependent dalam penelitian ini adalah Tingkat Nyeri (Sugiono, 2010)

4.7 Definisi Operasional
Definisi Operasional adalah uraian tentang batasan-batasan variabel yang
yang sudah ditentukan sebelumnya, atau tentang apa yang diukur oleh variabel

yang bersangkutan. (Notoatmodjo, 2010).
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Variabel Deﬁn‘1s1 Parameter Instrument Skala Skor
Operasional
variabel Bekam adalah ~ Cara pelaksanaan ~ SOP - -
Independent salah satu bekam: Alat bekam
Terapi bekam  metode 1. Persiapan
basah pengobatan a. Zf;nympkan
penyakit b. Menyiapkan
dengan cara pasien
mengeluarkan  ¢. Menyiapkan
angin dan/atau diri sendiri
darah kotor (juru bekam)
dari dalam 2. Mewawancara
. i pasien
tubuh melalui 3. Memeriksa
permukaan fisik pasien
kulit 4. Menentukan
daerah dan
titik yang
dibekam
5. Melakukan
pembekaman
variabel Munculnya Penilaian nyeri Skala VDS  ordinal Skore
dependent perasaan tidak  secara subyektif (Verbal 0 : tidak nyeri dengan
Nyeri nyaman secara  responden Descriptor nilai (1)
: menurut skala 1 — 3 : nyeri ringan
subyektlf pada VDS (Verbal scale)1-10 dengan ri/ila ( 2)g
bagian : .
Descriptor scale) 4 — 6 : nyeri sedang
punggung dngan nilai (3)
7 —9 : nyeri berat
dengan nilai (4)
10 : nyeri sangat berat
dengan nilai (5)
Sumber:

(Andarmoyo, 2013)
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4.8 Pengumpulan Dan Analisa Data
4.8.1 Instrumen Penelitian
Untuk membuat data yang relevan pada penelitian ini, maka peneliti
menggunakan instumen pengumpulan data berupa VDS (Verbal Descriptor
Scale). Jenis pengukuran ini dengan cara menggunakan suatu garis paling awal
(paling ringan) sampai garis paling akhir (paling berat). Andarmoyo, (2013) Garis
lurus secara horizontal berukuran 10 ¢m dari mulai titik nol berupa tidak ada nyeri
sampai nyeri hebat tidak terkontrol pada titik 10.
4.8.2 Prosedur penelitian dan Pengolahan data
Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subyek dan
proses pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian
(Nursalam, 2011).
Adapun proses pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Meminta ijin kepada institusi kampus STIKES ICME
2. Meminta ijin kepada kepala desa lokasi penelitian.
3. Memberikan informed consent kepada responden dan menerangkan
maksud dan tujuan penelitian.
4. Jika disetujui di lakukan pengukuran nyeri sebelum di terapi bekam basah
5. Memberikan terapi bekam basah
6. Pengukuran nyeri setelah di berikan terapi bekam basah

7. Pengolahan data
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a. Editing
Editing adalah mengkmmaji dan meneliti kembali data yang akan
dipakai apakah sudah baik dan sudah dipersiapkan untuk proses
berikutnya.
b. Coding
Coding adalah mengklasifikasikan jawaban dan responden dan
menurut macamnya dengan memberi kode pada jawaban.
Data umum
1) Kode Responden
Responden 1 :R1
Responden 2 :R2
2)  Umur responden
Umur responden 1 Ul
Umur responden 2 : U2

3)  Jenis kelamin responden

Jenis kelamin responden 1 : JK1

Jenis kelamin responden 2 : JK2
Data khusus

Tidak nyeri :0 =1

Nyeri ringan 2ol e s

Nyeri sedang :4-6 :3

Nyeri berat :7-9 4

Nyeri sangat berat 10 5
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C. Scoring
Skoring adalah penentuan jumlah skor. Dalam penelitian ini
menggunakan skala ordinal.

Skoring untuk nyeri:

TN 1
NR 2
NS :3
NBT 4
NBTK :5
d. Tabulasi

Tabulasi adalah penyusunan data dalam bentuk tabel tertentu
menurut sifat-sifat yang dimiliki. Pada data ini dianggap bahwa
data telah diproses sehingga harus segera disusun pola format yang
telah dirancang (Nursalam, 2009).

Proses Menafsirkan Data yang Di peroleh dan Peneliti Akan
Memasukkan Data Kedalam Satu Tabel yang Meliputi Nomor
Responden, Jenis Kelamin, dan Lain-Lain baik untuk variabel
independen dan dependen dan data yang dimasukkan kedalam
table distribusi frekuensi akan diinterprestasikan dalam bentuk
presentasi sebagai berikut:

1) 100% = Seluruhnya
2) 76% - 99%= Hampir seluruhnya
3) 51% - 75%= Sebagian besar dari responden

4) 50% = Setengah responden
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5) 26% - 49%= Hampir dari setengahnya
6) 1% - 25%= Sebagian kecil dari responden
7) 0% = Tidak ada satupun dari responden

(Arikunto,2010)

4.8.3 Analisa data
Teknik analisa data yang digunakan untuk menguji pengaruh dua variabel
dalam penelitian ini menggunakan wilcoxon, dalam proses perhitungannya
dibantu dengan menggunakan bantuan Statistic Programe for Social Science
(SPSS) Kesimpulan penelitian ini adalah sebaga berikut :
Jika p-Value > 0,05 maka hipotesis diterima yang berarti ada pengaruh terapi
bekam basah terhadap perubahan nyeri punggung pada pekerja berat (petani) di
Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang.
Sedangkan jika p-Value < 0,05 maka hipotesis ditolak yang berarti tidak ada
pengaruh terapi bekam basah terhadap perubahan nyeri nyeri punggung pada
pekerja berat (petani) di Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno
Kabupaten Jombang. (Uyanto, 2009)
4.8.4 Etika penelitian
Etika penelitian pada penelitian ini meliputi:
1. Informed concent (lembar pesetujuan)
Lembar persetujuan akan diberikan kepada responden atau subjek sebelum
dilaksanakan dengan maksud supaya responden mengetahui tujuan
penelitian, jika subjek bersedia diteliti harus menandatangani lembar

persetujuan tersebut.
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2. Anonimity (tanpa nama)
Responden tidak perlu mencantumkan namanya pada lembar pengumpulan
data. Cukup menulis nomor responden atau inisial saja untuk menjamin
kerahasiaan identitas.

3. Confidentiality (Kerahasiaan)
Kerahasiaan informasi yang diperoleh dari responden akan dijamin
kerahasiaannya oleh peneliti. Penyajian data atau hasil penelitian hanya

ditampilkan pada forum akademis (Alimul, 2010).



BAB S

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan tentang
Pengaruh bekam basah terhadap perubahan nyeri punggung pada pekerja berat
(Petani) di Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten
Jombang dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 10 orang dari 18 orang
orang penderita nyeri punggung saat penelitian, yang dilaksanakan pada Bulan
april 2017. Proses awal yang dilakukan saat penelitian adalah melakukan
pengukuran skala nyeri pada punggung sebelum (pre) intervensi dengan
menggunakan lembar VDS (Visual Discriptor Scale) yaitu melihat tingkatan nyeri
sendi pasien dengan skala angka O sampai dengan 10 yang di tunjuk oleh
responden. Kemudian peneliti menjelaskan tentang tujuan serta manfaat tidakan
yang akan dilakukan.

5.1 Hasil Penelitian

Pengukuran skala nyeri pre intervensi didapatkan kemudian di lanjutkan
dengan perlakuan yaitu Terapi Bekam basah, tehnik ini dilakukan hingga 5 kali
dalam sekali waktu terapi jika dalam 1 atau 2 kali belum terjadi penurunan nyeri
pada responden dengan lama waktu 3-5 menit dan dalam perlakuan ini peneliti
melakukannya dengan di bantu oleh ahli bekam basah yang sudah mengikuti
pelatihan dan bersertifikasi. Setelah selesai dalam waktu yang di tentukan peneliti
mengobservasi kembali skal nyeri yang dirasakan oleh responden dan mencatat

hasil skala nyeri (post) intervensi.
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5.1.1 Gambar umum tempat penelitian

Penelitian ini dilakuan di Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan
Mojowarno Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur. Lokasinya terletak pada
dataran rendah, sebagian besar wilayah tersebut sebagian besar adalah tanah
pertanian sawah maupun ladang pemukiman. Jarak Dusun dengan pusat
pemerintah kabupaten sekitar 18 km.

Batas Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten

Jombang
Utara : Dusun Sedah
Barat : Dusun Gempol
Selatan : Hutan Desa Mojoduwor
Timur : Hutan Desa Japanan

5.1.2 Karaktristik responden berdasarkan data umum
1. Distribusi frekwensi responden pekerja berat (petani) berdasarkan jenis
kelamin.
Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin studi di

Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten
Jombang, yang dilaksanakan pada Bulan April 2017.

Jenis kelamin Jumlah Presentase (%)
Perempuan 1 10 %
Laki - laki 9 90 %
Jumlah 10 100 %

Sumber : Sumber : Data primer 2017
Berdasarkan tabel 5.1 di ketahui bahwa hampir seluruhnya responden berjenis

kelamin laki-laki yaitu sebanyak 9 (90 %) responden.
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2. Distribusi frekwensi berdasarkan usi responden pekerja berat (petani).

Tabel 5.2 Distribusi frekwensi responden berdasarkan usia studi di Dusun
Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten
Jombang, yang dilaksanakan pada Bulan April 2017.

Usia Jumlah Presentase (%)
30 - 60 Tahun 9 90 %
60 — 75 Tahun 1 10 %
>75 Tahun 0 0%
Jumlah 10 100 %

Sumber : Sumber : Data primer 2017
Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa hampir seluruhnya responden berusia

30 - 60 tahun yaitu sebanyak 9 (90 %) responden

5.1.3 Data kusus

Data khusus ini akan di jelaskan tentang hasil penelitian dari variabel yaitu
Pengaruh bekam basah terhadap perubahan nyeri punggung pada pekerja berat
(Petani) di Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten
Jombang Pada Bulan april 2017, serta analisis data dengan uji Wilcoxon yang
menggambarkan Terapi Bekam Basah terhadap Perubahan Nyeri Punggung pada

Pekerja Berat (petani).
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1. Intensitas nyeri sebelum terapi bekam basah.

Tabel 5.3: Distribusi frekwensi responden berdasarkan intensitas nyeri

punggung sebelum dilakukan terapi bekam basah di Dusun
Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten
Jombang Pada Bulan april 2017.

No Tingkat Intensitas Nyeri Jumlah Presentase (%)
1 Tidak Nyeri (0) 0 0%
2 Nyeriringan ( 1-3) 1 10 %
3 Nyeri sedang ( 4-6) 6 60 %
4 Nyeri berat terkontrol ( 7-9 ) 3 30 %
5 Nyeri berat tidak terkontrol ( 10 ) 0 0%

Jumlah 10 100 %

Sumber : Data primer 2017

Berdasarkan tabel 5.3 diketahui bahwa sebelum dilakukan terapi bekam,

responden mengalami nyeri punggung sedang sebanyak 6 (60% ) responden

yaitu sebagian besar dari jumlah responden.

2. Intensitas nyeri sesudah dilakukan terapi bekam

Tabel 5.4: Distribusi frekwensi responden berdasarkan intensitas nyeri
punggung sesudah dilakukan terapi bekam basah di Dusun
Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten
Jombang Pada Bulan april 2017.
No Tingkat Intensitas Nyeri Jumlah Presentase (%)
1 Tidak Nyeri (0) 0 0 %
2 Nyeriringan ( 1-3) 7 60 %
3 Nyeri sedang ( 4-6 ) 3 40 %
4  Nyeri berat terkontrol ( 7-9) 0 0%
5  Nyeri berat tidak terkontrol ( 10) 0 0%

Jumlah 10 100 %

Sumber : Data primer 2017

Berdasarkan tabel 5.4 diketahui bahwa sebagian besar responden setelah di

lakukan terapi bekam basah responden yang mengalami nyeri ringan

sebanyak 7 (70 %) responden.



37

3.  Intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukan terapi bekam

Tabel 5.5: Distribusi frekwensi responden berdasarkan intensitas nyeri
sebelum dan sesudah dilakukan terapi bekam basah di Dusun
Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten
Jombang Pada Bulan april 2017.

Sebelum Sesudah
No Tingkat Intensitas Nyeri Jumlah Presentase Jumlah Presentase
(%) (%)

1 Tidak Nyeri (0) 0 0 % 0 0%

2 Nyeriringan ( 1-3) 1 10 % 7 70 %

3 Nyeri sedang ( 4-6 ) 6 60 % 3 30 %

4 Nyeri berat terkontol 3 30 % 0 0%

(7-9)
5  Nyeri berat tudak 0 0% 0 0%
terkontrol (10)

Jumlah 10 100 % 10 100 %
Hasil uji statistic Wilcoxon P =0.006

Berdasarkan tabel 5.5 diketahui bahwa sebelum dilakukan terapi bekam,
responden mengalami nyeri punggung sedang sebanyak 6 (60% ) responden
yaitu sebagian besar dari jumlah responden. Diketahui bahwa sebagian besar
responden Setelah di lakukan terapi bekam basah responden yang mengalami
nyeri ringan sebanyak 7 (70 %) responden. Berdasarkan tabel 5.5 di ketahui

hasil uji Wilcoxon di dapatkan nilai p = 0.006 yang lebih kecil dari alpha

(0,05), maka Hj di terima. Artinya ada pengaruh pemberian terapi bekam

basah terhadap perubahan nyeri punggung pada pekerja berat (Petani) di

Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang.
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Table 5.6 : Hasil tabulasi pengaruh Terapi Bekam basah terhadap Perubahan
Nyeri punggung di Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan
Mojowarno Kabupaten Jombang Pada Bulan april 2017.

No Intensitas Nyeri Jumlah Presentase (%)

1 Menurun 9 90 %

2 Menetap 1 10 %

3 Bertambah 0 0
Jumlah 10 100 %

Sumber : Data Primer tahun 2015
Berdasarkan table 5.6 diketahui bahwa sebagian besar nyeri yang di alami
responden setelah di lakukan terapi bekam menurun sejumlah 9 (90 %)

responden.

5.2 Pembahasan
5.2.1 Nyeri sebelum diberikan terapi bekam basah.

Berdasarkan tabel 5.3 dijelaskan bahwa nyeri responden sebelum diberikan
terapi bekan basah sebagian besar mengalami nyeri sedang sebanyak 6 orang
(60%). Hal ini menunjukkan bahwa selama penelitian berlangsung responden
banyak yang mengalami nyeri saat melakukan kegiatan sehari-hari. Sehingga
dengan diberikan terapi bekam basah pada responden yang bertujuan untuk
meringankan rasa nyeri yang diderita. Salah satu faktor yang mempengaruhi nyeri
adalah usia. Berdasarkan tabel 5.2 diketahui bahwa hampir seluruhnya responden
berusia < 60 tahun yaitu sebanyak 9 orang (90 %) responden.

Dari hasil penelitian ini peniliti dapat berpendapat bahwa nyeri adalah
suatu sensasi yang dialami oleh seseorang yang bersifat subyektif maka setiap
orang akan merasakan sensasi nyeri yang berbeda-beda setiap individunya,

seseorang usia produktif pada usia 30 - 60 tahun akan lebih beresiko terkena nyeri
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punggung karena intensitas potensi kerja yang melebihi porsi kerja seseorang.
Umumnya seseorang usia 30 - 60 tahun akan bekerja lebih keras untuk mencapai
suatu tujuan yang direncanakan yang bahkan tanpa memperhitungkan posisi kerja
dan waktu kerja. Sebelum dilakukan terapi bekam basah nyeri yang dirasakan
responden cenderung menetap karena otot punggung para responden mansih
tegang dan memungkinkan adanya thrombosis diarea punggung.

Nyeri merupakan kondisi berupa perasaan tidak menyenangkan bersifat
sangat subjektif karena perasaan nyeri berbeda pada setiap orang dalam hal skala
atau tingkatannya, dan hanya orang tersebutlah yang dapat menjelaskan atau
mengevaluasi rasa nyeri yang dialaminya (Alimul, 2009). Menurut jurnal
penelitian (Ernawati Dwi, 2015) seseorang mengalami nyeri dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu umur, waktu kerja dan posisi kerja begitupun nyeri pada
bagian punggung juga dapat dipengaruhi oleh hal tersebut..

5.2.2 Nyeri sesudah diberikan terapi bekam basah.

Berdasarkan tabel 5.4 diketahui bahwa sebagian besar responden setelah
dilakukan terapi bekam basah responden yang mengalami nyeri ringan sebanyak 7
(70 %) responden hal ini terjadi karena responden saat dilakukan bekam basah
sangat koperatif dan menuruti semua intruksi dari terapis sehingga dapat
memberikan hasil yang maksimal.

Menurut pendapat peneliti menunjukkan bahwa setelah responden diberikan
terapi bekam basah nyeri responden menjadi berkurang dan responden yang
merasa lebih nyaman untuk melakukan aktifitas sehari-hari, hal ini menunjukkan
bahwa terapi bekam basah dapat memberikan kenyamanan bagi responden dimana

sebelum diberikan senam rematik responden merasa tidak nyaman untuk



40

melakukan aktifitas sehari-hari. Peneliti berpendapan bahwa nyeri punggung yang
dialami oleh pekerja berat dapat turun sensasinya karena otot otot di area punggu
konsentrasi ketegangannya menurun sehingga aliran darahnya mnjadi lancar.

Nyeri adalah pengalaman sensori nyeri dan emosional yang tidak
menyenangkan yang berkaitan dengan kerusakan jaringan aktual dan potensial
yang tidak menyenangkan yang terlokalisasi pada suatu bagian tubuh ataupun
sering disebut dengan istilah distruktif dimana jaringan rasanya seperti di tusuk-
tusuk, panas terbakar, melilit, seperti emosi, perasaan takut dan mual (Judha,
2012).

Menurut Roidah (2014). Bekam basah yaitu menghisap permukaan kulit dan
memijat tempat sekitarnya dengan mengeluarkan darah kotor untuh
menghilangkan thrombosis dalam pembuluh darah. Bekam basah ini berkhasiat
untuk melegakan sakit secara darurat atau digunakan untuk meringankan
kenyerian urat-urat karena nyeri punggung, juga penyakit-penyakit penyebab
nyeri.

5.2.2 Pengaruh bekam basah terhadap nyeri punggung pada pekerja berat (petani)

Dari analisa data dengan menggunakan program komputerisasi dengan uji

wilcoxon pada tabel 5.5 didapatkan nilai p = 0,006 yang lebih kecil dari alpha

(0,05), maka H; diterima. Artinya ada pengaruh pemberian terapi bekam terhadap

perubahan nyeri punggung pada pekerja berat (Petani) di Dusun Gembrong Desa
Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. Hasil penelitian pada tabel
5.6 menunjukkan bahwa setelah dilakukan perlakuan terapi bekam, diketahui
bahwa hampir seluruhnya responden mengalami penurunan intensitas nyeri

sebanyak 9 orang (90%) responden.
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Menurut (Roidah, 2014) bekam merupakan metode pengobatan kuno yang
dapat menimbulkan berbagai manfaat untuk kesehatan serta bermanfaat untuk
berbagai penyembuhan penyakit baik itu bersifat akut maupun kronis seperti
menyembuhkan migren, vertigo, nyeri, tekanan darah tinggi serta meningkatkan
daya tahan tubuh seseorang.

Setelah penelitian hampir semua pekerja berat petani memiliki respon yang
lebih baik terhadap nyeri setelah dilakukan terapi bekam basah. Selain itu juga
dapat menyembuhkan penyakit-penyakit yang lain seperti diabetes, hipertensi dan
dapat menyembukan nyeri, nyeri punggung pada pekerja berat petani juga dapat
diturunkan intensitasnya dengan terapi bekam basah yang rutin dan benar dalam
pelaksanaannya. Dilihat dari hasil diatas tingkat keberhasilan dari bekam basah
dalam menurunkan intensitas nyeri punggung cukup tinggi yang rata-rata usia
pekerja beratnya 30 - 60 tahun sehingga peneliti berpendapat bahwa bekam basah
dapat menjadi alternatif yang cukup baik dalam mengatasi masalah nyeri. Selain
itu menurut peneliti bekam basah bukan merupakan tindakan yang dapat
menyembuhkan nyeri punggung responden melainkan sebagai tindakan
alternative untuk menurunkan intensitas nyeri yang dirasakan responden karena
dari semua responden hanya menunjukkan perubahan intensitan nyeri tanpa bias
menghilangkan intensitas nyerinya. Tetapi jika ingin mendapatkan hasil yang
maksimal untuk menghilangkan nyeri yang dialami responden dapat dilakukan
terapi bekam basah secara teratur dan dalam jangka waktu yang lama.

Nyeri merupakan mekanisme fisiologis tubuh yang bertujuan untuk
melindungi diri gangguan setimulus tertentu yang diterima oleh tubuh yang dapat

dipengaruhi umur jenis kelamin aktivitas dll (Saryono, 2011).



BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini peneliti menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan
tentang Pengaruh bekam basah terhadap perubahan nyeri punggung pada pekerja
berat (Petani) di Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno
Kabupaten Jombang.
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disimpulkan sebagai

berikut :

1. Nyeri punggung pada pekerja berat (petani) sebelum di lakukan terapi
bekam basah sebagian besar adalah nyeri sedang.

2. Nyeri punggung pada pekerja berat (petani) sesudah dilakukan terapi
bekam basah hampir seluruhnya intensitas nyeri yang dialami responden
adalah ringan.

3. Ada pengaruh terapi bekam basah terhadap perubahan nyeri punggung
pada pekerja berat (petani).

6.2 Saran

6.1.1 Bagi petugas kesehatan
Dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan dan informasi untuk melakukan
kolaborasi dalam pemberian intervensi keperawatan yang mandiri dalam
untuk menurunkan nyeri punggung.

6.1.2 Bagi peneliti selanjutnya
Perlu adanya peningkatan kemampuan dan pemberian terapi lebih lama,

sehingga hasil yang diperoleh akan menggambarkan hasil yang lebih
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maksimal, dan di harapkan dalam penelitian selanjutnya dapat menampilkan
kelompok kontrol sehingga perbedaan terlihat jelas pada subjek yang akan
diteliti serta dapat menentukan jumlah responden pasti sebelum melakukan
penelitian. Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan hasil perubahan
yang cukup baik hendaknya para pekerja berat (petani) menjadikan bekam

basah sebagai alternative utama untuk menurunkan nyeri punggung.
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Lampiran 1

"KUESIONER
STANDART OPERASIONAL PROSEDUR BEKAM BASAH
1. Persiapan alat

a. Bekam (Kop dan Pompa yang sudah disterilisasi), Tisu, Minyak Zaitun, Kantong
Kresek, Sarung Tangan Karet (Sensi Gloves), Alat Tensimeter (untuk mengecek
tensi pasien).

b. Mensterilkan alat agar bebas kuman dan tidak menyebarkan penyakit, dengan
cara: merebus tabung kop paling sedikit selama 30 menit setelah air mendidih
terus menerus (karet dilepas dulu).

2. Menyiapkan pasien

a. Pasien dijelaskan tentang bekam, efek yang terjadi, proses kesembuhan dll

b. Pasien disiapkan mentalnya agar tidak gelisah dan takut

c. Bagi pasien yang belum pernah dibekam cukup dibekam 1 — 2 gelas

3. Menyiapkan diri sendiri (juru bekam)

4. Mewawancarai pasien
a. Keluhan pasien, keluhan utama, keluhan tambahan/lain, riwayat penyakit
b. Keluhan dari masing-masing organ tubuh

5. Memeriksa fisik pasien

a. Pemeriksaan Umum: tekanan darah, nadi, suhu, pernafasan

b. Perabaan sekitar keluhan dan perabaan pada sekitar organ lain

c. Pengetukan daerah sekitar keluhan dan pada organ lain

6. Menentukan daerah dan titik yang dibekam

7. Melakukan pembekaman yang diawali dengan:
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a. Diawali dengan memijat seluruh tubuh dengan minyak zaitun atu minyak
gosok urut selama 5-10 menit,agar perdarahan lancer supaya pengeluaran
toksid maksimal

b. Permukaan kulit yang terasa nyeri dibekam dengan 3-5n kali pompa,
biarkan 3-5 menit untuk memberikan kekebalan pada kulit ketika
melakukan penyayatan.

c. Selanjutnya lepas gelas bekam , lalu cucu permukaan kulit dengan alcohol
atau betadin, lalu tusuk-tusuk atau sayat permukaan kulit sesuai dengan
ukuran gelas bekam yang digunakan,

d. Bekam kembali permukaan kulit yang sudah disayat isap kembali dengan
3-5 pompaan dan biarkan 3-5 menit, lakukan hal yang sama maksimal 5
kali pembekaman dengan pengeluaran darah untuk memaksimalkan
pengeluaran darah kotor dan toksid.

e. Jika proses bekam selesei oles permukaan kulit dengan anti septic untuk
mengcegah infeksi dari bekas pembekaman.

Terminasi
8. Evaluasisekala nyeri pasien seteleh dibekam basah.
9. Tanyakan perasaan dan keadaan pasien.

10. Ucapkan salam dan ahiri tindakan.



Alat ukur skala Intensitas Nyeri VDS (Verbale Descriptor Scale)

10

;
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No
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Pekerjaan

Jenis kelamin

Skala nyeri

sebelum dibekam

Skala nyeri sesudah

dibekam
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No Jadwal Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus
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1 | Pembuatan Judul
2 | Konsul Judul
3 | Studi Pendahuluan
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SUR AT PERMOHONAN CALON INFORMA N

Kepada :
Yth. Calon Informan
Dengan Hormat.

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi
S1 Keperawatan STI KES Insan Cendekia Medika Jombang:

Nama : EKO DIAN PURWANTO
NIM :13.321.0083

Saat ini sed ang mengadakan penelitian dengan judul : PENGARUH
BEKAM BASAH TE RHADAP NYERI PUNGGUNG PADA PEKERJA
BERAT (PETANI) di Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojow arno
Kabupaten Jombang.

Penelitian in 1 tidak berbahaya dan tidak merugikan anda sebagai
responden kerahasian semua informasi yang telah diberikan akan dijaga dan
hanya digunakan unt uk kepentingan penelitian saja.

Jika anda tidak bersedia menjadi responden maka, diperbolehkan untuk
tidak berpatisipasi d alam penelitian ini dan apabila selama p engambilan data
terdapat hal-hal yang tidak diinginkan, maka anda berhak mengundurkan diri.

Apabila and a menyetujui, maka saya mohon k esediaan untuk
menandatangani lembar persetujuan untuk melaksanakan penelitian saya. Atas
perhatian dan kerjasamanya, saya mengucapkan banyak terimakas ih.

Jombang, Ap ril 2017

Hormat saya

[l

Eko Dian Pur wanto
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LEMBAR PERSETUJUAN SEBAGAI RESPONDEN

Judul : Pengaruh Bekam Basah Terhadap Nyeri Punggung Pada Pekerja Berat
(Petani) di Dusun Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno
Kabupaten Jombang.

Peneliti : EKO DIAN PURWANTO

Peneliti in1 sudah menjelaskan tentang penelitian yang sedang
dilaksanakan oleh peneliti, saya diminta untuk bersedia diteliti. Saya mengerti,
bahwa resiko yang terjadi kecil. Apabila ada proses penelitian dapat menimbulkan
respon emosional yang tidak nyaman, maka peneliti akan menghentikan dan akan
memberi dukungan. Saya berhak mengundurkan diri dari penelitian tanpa adanya
sanski atau kehilangan hak.

Saya mengerti bahwa catatan ini akan dirahasiakan dan dijamin selegal
mungkin. Semua berkas yang mencantumkan semua identitas dan semua jawaban
yang saya berikan hanya digunakan untuk keperluan pengolahan data. Bila sudah
tidak digunakan akan dimusnahkan dan hanya peneliti yang mengetahui
kerahasiaan data.

Demikian secara sukarela dan tidak ada paksaan dari pihak manapun, saya

bersedia berperan dalam penelitian ini.

Jombang, April 2017

Responden
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PERPUSTAKAAN
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
INSAN CENDEKIA MEDIKA JOMBANG

I Kampus C : J1. Kemuning No. 57 Candimulyo Jombang Telp. 0321-8165446

LEMBAR PERNYATAAN

Dengan ini Perpustakaan STIKes Insan Cendekia Medika Jombang menerangkan
bahwa Mahasiswa dengan Identitas sebagai berikut :

Nama - Eka Dian Purwanio
NIM . |332|0083
Prodi . 81 leep

Judul Derga'rul\ @ebam @m@h&f_@mﬁmn

{ ;
setaln %en ﬁ& &!ggunq DaJ-n
[ |

Telah diperiksa dan diteliti bahwa pengajuan judul KTI /Skripsi di atas cukup
variatif, tidak ada dalam Software SIIMS dan Data Inventaris di Perpustakaan.
Demikian surat pernyataan ini dibuat untuk dapat dijadikan referensi kepada Dosen
pembimbing dalam mengerjakan LTA /Skripsi.

Jombang, 20 -0z~ 2017
Mengetahui,
* Ka. Perpustakaan

Dwi Nuriana, S.Kom., M.IP
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YAYASAN SAMODRA ILMU CENDEKIA
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
"INSAN CENDEKIA MEDIKA"

- Website : www.suhskme-@

5K, MENDIKNAS NO.141/0/0/2005

No. 1 026/KTI-SIKEP/K31/073127/11/2017 Jombang, 24 Februari 2017
Lamp. -
Perthal : Pre survey data dan Studl Pendahuluan
Kepada :
Yth. Kepala Desa Japanan Kecamatan Mojowarmo
di
Jombang

Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan penyusunan Skripsi yang menjadi prasyarat wajib mahasiswa kami
untuk menyelesalkan studi di Program Studi 51 Keperawatan Sekolah Tinggi llmu Keschatan
"Insan Cendekia Medika® Jombang maka sehubangan dengan hal tersebut kami mohon dengan
hormat bantuan Bapak/lbu untuk memberikan ijin melakukan kepada mahasiswa kami atas

nama :
Nama Lengkap : EKO DIAN PURWANTO
NIM © 133210083
Semester : vig
Judul Penelitian ¢ Pengaruh Bekam Basah terhadup Pekerja Tani di Dusun

Gembrong Desa  Jopanan Kecamatan Mojowarno
Kabupaten Jombuang

Untuk mendapathkan data guna melengkapl penyusunan Skripsi sebagaimana tersebat diatas.

Demikian atas perhatian, bantuan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
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YAYASAN SAMODRA ILMU CENDEKIA

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
‘INSAN CENDEKIA MEDIKA’

Website : www.stikesicme-jbg.ac.id
5K MENDINAS NO.181/D/0/2005

No. : 160/KTI-S1KEP/K31/073127 /111/2017 Jombang, 27 Maret 2017
Lamp, @ -
Perihal : Penelitian

Kepada :

Yth. Kepali Desa jJapanan Kecamatan Mojowarno

di

Jombang
Dengan hormat,

Dalam rangka kegiatan penyusunan Skripsi yang menjadi prasyarat wajib mahasiswa kami
untuk menyelesaikan studi di Program Studi 51 Keperawatan Sekoldh Tinggl llmu Kesehatan
“Insan Cendekia Medika” Jombang, maka sehubungan dengan hal tersebut kami mohon dengan
hormat bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan (jin melakukan kepada mahasiswa kami atas

NEma
Nama Lengkap : EKO DIAN PURWANTO
NIM : 133210083
Semester : Vil
Judul Penelitian : Pengaruh Terap! Bekam Basah terhodap Perubahan

Nyeri Punggung pada Pekerja Berat (Petant) di Dusun
Gemrong Desa Jopanan Kec. Mojowarno Kab. Jombang

Untuk mendapatkan data guna melengkapi penyusunan Skripst sebagaimana tersebut diatas.

Demikian atas perhatian, bantuan dan kerjasamanya disampatkan terima kasih,
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
KECAMATAN MOJOWARNO

DESA JAPANAN

Alamat : Jin. Sumberboto No. 67 Desa Japanan Kecamatan Mojowarno

SURAT KETERANGAN
No : 100/407/415.71.11.2017

Yang bertanda tangan dibawah ini PJ. Kepala Desa Japanan Kecamatan
Mojowamno Kabupaten Jombang menerangkan bahwa :

Nama . EKQ DIAN PURWANTQ
NIM : 133210083

Semester Y|

Program Studi : S1 Keperawatan

STIKES INSAN CENDEKIA MEDIKA

Benar - benar telah melakukan studi pendahuluan dan pre-survei data di Dusun
Gembrong Desa Japanan Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang untuk
menyusun Skripsi dengan judul “PENGARUH BEKAM BASAH TERHADAP PEKERJA
BERAT (PETANI) DI DUSUN GEMBRONG DESA JAPANAN KECAMATAN
MOJOWARNO JOMBANG .

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya, untuk dapat
digunakan semestinya.

NIP. 168207292014071001
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PEMERINTAH KABUPATEN JOMBANG
KECAMATAN MOJOWARNO

DESA JAPANAN
Alamat :JL.Sumberboto No 67 Ds. Japanan Kecamatan Mojowamo

SURAT KETERANGAN
No : 100/407/415.71.11.2017

Yang bertanda tangan di bawah ini PJ. Kepala Desa Japanan Kecamatan Mojowarno,
Kabupaten Jombang menerangkan bahwa :

Nama : EKO DIAN PURWANTO
NIM : 13321 0083

Semester Vil

Program Studi . 81 Keperawatan,

STIKES INSAN CENDEKIA MEDIKA

Benar — benar telah melakukan penelitian di Dusun Gembrong Desa Japanan
Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang untuk menyusun Skripsi dengan judul “
PENGARUH BEKAM BASAH TERHADAP PEKERJA TANI DI DUSUN GEMBRONG DESA
JAPANAN KECAMATAN MOJOWARNO KABUPATEN JOMBANG “.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya, untuk dapat
dipergunakan semestinya.

Japanan, 10 - 04 - 2017

: ;P‘ KeTJ‘aiqgesa Japanan

Kepgrre %
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LEMBAR OBSERVASI NYERI

60

No Jenis Skala nyeri Skala nyeri sesudah
umur Pekerjaan
Reasponden kelamin | sebelum dibekam dibekam
R1 34 P L 6 4
R2 50 E L 7 4
R3 46 T L 4 2
R4 53 A P 7 5
RS 46 N L 5 2
R6 60 I L 6 2
R7 37 L 6 3
R8 37 12 7 4
R9 42 L 3 3
R10 40 L 5 2
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HASIL UJI STATISTIK DATA UMUM

Statistics
Umur Jenis_kelamin

Valid 10 10
N

Missing 0 0

Umur
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

34 l 10.Q 10.Q 10.(_)

37 2J 2o.q| 2o.q| 30.(_)|

40 1.| 1o.q| 1o.q| 40.(_)|

42 1.| 1o.q| 1o.q| so.gl
valid 46 ?_J 2o.q| 2o.q| 70.(_)|

50 1| 10.0J 10.Q| 80.(_)|

53 1| 10.0J 10.Q| 90.(_)|

60 1| 10.0J 10.Q| 100.(_)|

Total 10| 100.0| 100.0| |

Jenis_kelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Laki-laki 9 90.0 90.0 90.0
Valid  perempuan 1| 10.0J 10.Q| 100.0

Total 10| 100.0| 100.0|
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HASIL UJI STATISTIK DATA KHUSUS

Desgriptive Statistics

N / Mean . Std. Deviation. Minimuml Maximum
PRE 1q| 5.6Q| 1.350_| 3| 7
POST 10| 3.10| 1.101 2 5
Wilcoxon Signed Ranks Test
. Ranks
N Mean Rank| Sum of Ranks
POST - PRE Negative Ranks o9 5.00 45.00
Positive Ranks 0° .00 .00
Ties ity
Total 10
a. POST < PRE
b. POST > PRE
c. POST = PRE
Test Stati_':,ticsb
POST - PRE
|z -2.7249
Asymp. Sig. (2-tailed) .OOGI

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test






